PEMERINTAH KABUPATEN KEPULAUAN

DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN
Alamat: Kompleks Perkgntoran Pemda Talaud Kode Pos 95884

LAPORAN AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH
(LAKIP)
DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN
KABUPATEN KEPULAUAN TALAUD
TAHUN 2022

MONUMEN
TUHAN YESUS RAJA
MEMBERKATI

MELONGUANE, JANUARI 2023




BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dalam Era yang mengedepankan keterbukaan saat ini, setiap organisasi
publik dituntut agar lebih terbuka dan transparan dalam pelaksanaan tugas dan
fungsinya dan dalam pelaksanaan pelayanan kepada masyarakat. Pemerintahan
yang baik akan terselenggara dengan adanya kesadaran untuk menerapkan dan
pengembangan sistem pertanggung jawaban vyang tepat dan jelas.
Penyelenggaraan pemerintahan yang akuntabel sangat penting untuk mewujudkan
pembangunan yang baik, berhasil guna dan berdaya guna, bersih dan bertanggung
jawab.

Pada dasarnya Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKJIP) ini
mengkomunikasikan pencapaian kinerja Dinas Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Kepulauan Talaud selama Tahun 2022. Capaian kinerja (performance
results) 2022 tersebut diperbandingkan dengan Rencana Kinerja (performance
plan) 2022 sebagai tolok ukur keberhasilan tahunan organisasi. Analisis atas
capaian kinerja terhadap rencana kinerja ini akan memungkinkan
diidentifikasikannya sejumlah celah kinerja (performance gap) bagi perbaikan
kinerja di masa datang.

LKJIP atau Laporan Kinerja Instansi Pemerintah adalah media akuntabilitas
yang dapat dipakai oleh instansi pemerintah untuk melaksanakan kewajiban untuk
menjawab kepada pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholder). Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Talaud dibentuk berdasarkan
Peraturan Daerah Kabupaten Talaud Nomor 45 Tahun 2016 Tentang kedudukan,
susunan organisasi, tugas dan fungsi serta tata kerja Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Talaud. Peraturan Bupati Nomor 13 Tahun
2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Dan Fungsi Serta Tata Kerja
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Talaud mempunyai tugas
mempunyai tugas membantu Bupati melaksanakan urusan pemerintahan yang
menjadi kewenangan daerah di Bidang Pariwisata dan Kebudayaan dan tugas
pembantuan yang diberikan kepada daerah Kabupaten berdasarkan Peraturan
Perundang-undangan. LKJIP Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten

Kepulauan Talaud dapat berfungsi sebagai :



Suatu media hubungan kerja organisasi yang berisi data dan informasi.

Wujud tertulis pertanggungjawaban Dinas kepada Bupati sebagai pemberi
wewenang dan mandat.

Media akuntabilitas Dinas, merupakan bentuk perwujudan kewajiban
menjawab yang disampaikan kepada bupati/pemberi wewenang.

Media informasi, tentang sejauh mana penerapan perinsip-prinsip
goodgovernance termasuk penerapan fungsi-fungsi manajemen secara benar
pada Dinas. Salah satu fungsi manajemen adalah pelaporan, yang dapat
dijadikan alat untuk evaluasi Dinas guna menentukan fokus perbaikan kinerja

berkesinambungan yang harus dilakukan.

Landasan Hukum

Penyusunan Laporan Kinerja Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten

Kepulauan Talaud Tahun 2022 mengacu kepada:

1.

Tap MPR RI Nomor XI/MPR/1998 tentang Penyelenggaraan Negara yang
bersih dan Bebas dari Korupsi dan Nepotisme;

Undang-undang Republik Indonesia nomor 28 tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Negara yang bersih dan Bebas dari Korupsi dan Nepotisme;
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 8 tahun 2006 tentang
Laporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah;

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 tahun 2010 tentang pelaksanaan
peraturan pemerintah nomor 8 tahun 2008 tentang tahapan, tata cara
penyusunan, pengendalian, dan evaluasi pelaksanaan rencana pembangunan
daerah;

Peraturan Bupati Nomor 41 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas Dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Talaud.

Permenpan 53 Tahun 2014 Tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,
Pelaporan Kinerja Dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi

Pemerintah.



Tugas dan Fungsi Unit Kerja

Gambaran Umum Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan
Talaud:

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Talaud terbentuk
berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 41 Tahun 2016 tentang kedudukan,
susunan organisasi, tugas dan fungsi serta tata kerja Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Talaud (DISPARBUD).

Kedudukan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan
Talaud adalah sebagai unsur pemerintah daerah yang dipimpim oleh seorang
Kepala Dinas yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati
Kepulauan Talaud melalui Sekretaris Daerah.

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan (DISPARBUD) Kabupaten Kepulauan
Talaud merupakan unsur pendukung tugas Bupati yang mempunyai tugas
melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan daerah yang bersifat
spesifik dibidang Pariwisata dan Kebudayaan yang mempunyai tugas membantu
Bupati melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah di
Bidang Pariwisata dan Kebudayaan dan tugas pembantuan yang diberikan kepada
daerah Kabupaten.

Dalam melaksanakan tugas tersebut Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
mempunyai fungsi :
a. perumusan kebijakan teknis di Bidang Pariwisata dan Kebudayaan;
b. pelaksanaan kebijakan di Bidang Pariwisata dan Kebudayaan;
c. Pelaksanaan Evaluasi dan Pelaporan di bidang Pariwisata dan Kebudayaan;
d.

Pelaksanaan Administrasi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan;

Tugas Pokok, Fungsi dan Susunan Organisasi DISPARBUD

Untuk melaksanakan Fungsi dan Tugas Dina memiliki Struktur Organisasi sebagai

berikut :

(1) Susunan Organisasi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan
Talaud terdiri dari :

1. Kepala;
2. Sekretariat;
3. Bidang;
4. Sub Bagian;



5. Seksi; dan
6. Kelompok Jabatan Fungsional.
(2) Sekretariat terdiri dari:
a. Sub Bagian Perencanaan, Keuangan dan Pelaporan;
b. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian.
(3) Bidang terdiri dari :
a. Bidang Pariwisata;
Bidang Ekonomi Kreatif;
Bidang Kebudayaan,;
UPTD; dan
Kelompok Jabatan Fungsional
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(4) Bidang Pariwisata terdiri dari :
a. Seksi Promosi dan Pemasaran;
b. Seksi Pembinaan Pelaku Usaha dan Jasa Pariwisata; dan
c. Seksi Pengembangan Sarana ODTW
(5) Bidang Ekonomi Kreatif terdiri dari :
a. Seksi Pengembangan Kreativitas ;
b. Seksi Fasilitasi dan Promosi; dan
c. Seksi Sarana dan Potensi Industri.
(6) Bidang Kebudayaan terdiri dari :
a. Seksi Fasilitasi Kelembagaan Adat;
b. Seksi Pelestarian Bahasa dan Sastra Daerah; dan
c. Seksi Pengelolaan dan Pelestarian Seni dan Cagar Budaya.

(7) Kelompok Jabatan Fungsional.



C.

Struktur Organisasi

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Talaud

KEPALA DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN

KELOMPOK
JABATAN
FUNGSIONAL

SEKRETARIS

SUB BAGIAN
UMUM DAN
KEPEGAWAIAN

SUB BAGIAN
PERENCANAAN,
PELAPORAN &
KEUANGAN

BIDANG BIDANG BIDANG KEBUDAYAAN
PARIWISATA EKONOMI KREATIF
SEKSI SEKSI
SEKSI FASILITASI
PENGEMBANGAN
PROMOSI PARIWISATA KREATIVITAS KELEMBAGAAN ADAT
SEKSI SEKSI SEKSI
PENGEMBANGAN FASILITASI DAN PELESTARIAN BAHASA
SARANA ODTW PROMOSI & SASTRA DAERAH
SEKSI SEKSI SEKSI
PEMBINAAN SARANA & POTENSI ] PENGELOLAAN &
PELAKU USAHA & INDUSTRI PELESTARIAN SENI

JASA PARIWISATA

& CAGAR BUDAYA




D. Sumber Daya Manusia

1. Jumlah Pegawai DISPARBUD berdasarkan status.

Pegawai Negeri Sipil (PNS)

Tenaga Kontrak (Honorer)

a.
b. Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS)
C.
d.

Tenaga Kebersihan

: 27 Orang
0 Orang

: 1 Orang
: 3 Orang

2. Jumlah Pegawai Negeri Sipil berdasarkan Jenjang Pendidikan

SMA/SEDERAJAT DI DIl DI S1 S2 JUMLAH
5 - - 17 5 27
3. Kualifikasi Pangkat/Gol. Ruang
PEMBINA | PEMBINA | PEMBINA, | PENATA | PENATA, | PENATA | PENATA | PENGATUR
UTAMA | TKTI, IV/B IV/IA TKT TKT n/c MUDA MUDA, TKT I, Il/D
MUDA, IV/ I, /D TKT I, A
c 11]:]
3 4 6 2 4 3
PENGATUR, Il/C PENGATUR MUDA PENGATUR MUDA, II/A
TKT I, /B
0 1
4. Jabatan Struktural Fungsional :
Eselon I :1 Orang
Eselon 11 :4 Orang
Eselon \Y : 9 Orang
Fungsional (Penyuluh Sosial) :- Orang

5. Kualifikasi Pegawai Menurut Diklat Penjenjangan :

Diklat PIM — 11
DiklatPIM — 111
Diklat PIM — IV

: - Orang
: 1 Orang
: - Orang

6. Sesuai Jabatan yang ditempati :
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Kepala Dinas : 1 Orang
Sekretaris : 1 Orang
Kepala Bidang : 3 Orang
Kepala Sub Bagian : 2 Orang
Kepala Seksi : 9 Orang
Staf : 11 Orang

E. Aspek Strategis dan Isu Strategis

Strategi adalah cara yang ditempuh dalam rangka pencapaian tujuan dan sasaran

serta mencari solusi untuk melakukan pencegahan (prevention) terhadap hal-hal

yang dapat menghambat tujuan dan sasaran tersebut. Rumusan strategi

menunjukkan keinginan yang kuat bagaimana SKPD menciptakan nilai tambah

bagi stakeholder layanan. Adapun strategi yang ditempuh yaitu :

Aspek Strategis
Pada bagian ini dikemukakan strategi merupakan rumusan perencanaan
komprehensif tentang bagaimana DISPARBUD Kabupaten Kepulauan Talaud
melakukan upaya untuk mencapai Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran serta target
kinerja Resntra yang berpedoman pada RPJMD dengan efektif dan efisien
selama 5 (lima) tahun kedepan.
Isu Strategis
Isu-isu strategis merupakan kondisi atau hal yang harus diperhatikan atau
dikedepankan dalam perencanaan karena dampaknya yang signifikan bagi
Perangkat Daerah dimasa datang. Dalam upaya mencapai upaya mencapai
tujuan dan sasaran kinerja Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Kepulauan Talaud perlu di lakukan analisis yang menyeluruh dan terpadu
terhadap faktor lingkungan termasuk isu-isu strategis yang dapat
mempengaruhi tercapai tujuan dan sasaran pembangunan. Penentuan isu-
isu strategis pelayanan perangkat daerah dilakukan dengan menggunakan
metode Focus Group Disccusion (FGD), dan di peroleh kesimpulan tentang
permasalahan permasalah yang di hadapai dalam pelaksanaan tugas pokok
dan fungsi sebagai berikut :
a. Permasalahan terkait kesekretariatan:

1)  Belum optimalnya kualitas pelayanan informasi publik



2)

3)

Kualitas dokumen perencanaan dan evaluasi pelaksanaan program
dan kegiatan perangkat daerah.
Kurang memadainya sarana dan prasarana untuk menunjang

pelayanan perangkat daerah.

. Permasalahan terkait kepariwisataan :

1)
2)
3)
4)
o)

Kurangnya kualitas SDM.
Kurangnya promosi atau publikasi.
Sarana pendukung belum optimal.
Masih kurangnya investasi.

Kurang diperhatikannya aspek lingkungan hidup.

. Permasalahan terkait kebudayaan :

1)
2)
3)
4)
5)

1)

2)

3)
4)

Kurangnya generasi penerus kebudayaan.
Kurangnya rasa memiliki kebudayaan.
Kurangnya penghargaan dari pemerintah.
Kurangnya konsep berpikir tentang budaya.

Kurangnya pengembangan budaya daerah.

. Permasalahan terkait Ekonomi Kreatif :

Belum terdapat Rencana Induk Pengembangan Ekonomi Kreatif
Kabupaten Kepulauan Talaud.

Terbatasnya pembiayaan anggaran untuk pengembangan ekonomi
kreatif.

UMKM dan pelaku ekonomi kreatif belum maksimal.

Penyediaan sarana dan prasarana belum memadai untuk kegiatan

para pelaku ekonomi kreatif.

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi Dinas Pariwisata dan

Kebudayaan dalam pelayanan kemasyarakatan, maka yang menjadi Isu

Stragetis adalah :

1.

Peningkatan kinerja professional pada OPD Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Talaud yang berkesinambungan.
Peningkatan akses (aksebilitas) moda transportasi menuju Objek
Daya Tarik Wisata (ODTW).

Pengembangan daerah tujuan wisata untuk peningkatan nilai jual dan

daya tarik destinasi pariwisata.



Mewujudkan sarana dan prasarana bidang kepariwisataan yang
memadai.

Mewujudkan pengelolaan dan pengawasan Kepariwisataan yang
terkendali.

Meningkatkan upaya investor dan kesempatan dunia usaha di bidang
pariwisata.

Mewujudkan kesadaran dan pemahaman serta kepedulian
masyarakat terhadap pelestarian kepariwisataan dan kebudayaan.
Meningkatkan pemasaran, promosi dan informasi serta koordinasi,

kerjasama dengan semua pihak terkait.



BAB Il
PERENCANAAN KINERJA

Rencana Strategis
Perencanaan Kinerja merupakan proses penyusunan rencana kinerja sebagai
penjabaran dari sasaran dan program yang telah ditetapkan dalam Rencana
Strategis yang akan dilaksanakan oleh Instansi pemerintah melalui berbagai
kegiatan tahunan. Penyusunan Rencana kinerja dilaksanakan seiring dengan
agenda penyusunan dari kebijakan anggaran serta merupakan komitmen bagi
instansi untuk mencapainya dalam tahun tertentu.
Dokumen Rencana kinerja memuat informasi tentang sasaran yang ingin
dicapai dalam tahun yang bersangkutan, Indikator kinerja sasaran, dan
rencana capaiannya, program, kegiatan, serta kelompok indikator kinerja dan
rencana capaiannya. Indikator kinerja adalah ukuran kuantitatif dan kualitatif
yang menggambarkan tingkat pencapaian sasaran yang telah ditetapkan.
Penetapan indikator kinerja harus didasarkan pada perkiraan yang realistis
dengan memperhatikan tujuan dan sasaran yang ditetapkan serta data
pendukung.
» Tujuan:
1. Meningkatnya Produktivitas Sektor Strategis :
2. Terwujudnya Kabupaten Talaud yang Menjunjung Tinggi Nilai — Nilai
Budaya Dalam Semangat Sansiote Sampate Patee Kebersamaan
Sebagai Satu Kesatuan
= Sasaran
Misi kedua “Mewujudkan Kabupaten Kepulauan Talaud Yang Elok”
a. Meningkatkan Kualitas dan Kuantitas destinasi Wisata
b. Meningkatkan Kualitas Promosi dan pemasaran pariwisata
c. Meningkatkan Kuantitas dan Kualitas Industri Pariwisata
d

. Meningkatkan Pengembangan Ragam Budaya

» Indikator Kinerja
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Talaud telah
menetapkan Indikator Kinerja untuk mengukur keberhasilan organisasi

dalam mencapai sasaran strategis organisasi. Penetapan Indikator
10



Kinerja telah mengacu pada RPJMD dan Renstra Tahun 2020-2025.

Untuk periode tahun 2022 sebagai berikut :

Tabel 2.1
Tujuan, Sasaran, Indikator dan Target Kinerja Berdasarkan Indikator Kinerja

Utama Dinas Pariwisata dan Kebudayaan

SASARAN

INDIKATOR

NO TUJUAN STRATEGIS KINERJA SASARAN KETERANGAN
Meningkatnya Meningkatkan Jumlah Desa Dan Jumlah Destinasi Wisata Baru
Produktivitas Sektor Kualitas Dan Kelurahan Yang Tahun (N) Dikurangi Jumlah

Strategis

Kuantitas Destinasi
Wisata

Ditetapkan Sebagai
Desa Wisata

Industri Pariwisata Tahun (N-1)
Dibagi Jumlah Destinasi Tahun
(N-1) Dikali Seratus

Jumlah Destinasi
Wisata Yang Dikelola
Secara Profesional

Jumlah Destinasi Wisata Yang
Dikelola Secara Profesional
Dibagi Umlah Destinasi Wisata
Dikali Seratus

Meningkatkan
Kualitas Promosi Dan
Pemasaran
Pariwsata

Jumlah Peningkatan
Jumlah Media Yang
Mempromosikan
Potensi Pariwisata Di
Kabupaten Talaud

Jumlah Media Yg
Mempromosikan Potensi
Pariwisata Di Kab. Kepl.
Talaud Tahun (N) Dikurangi
Jumlah Partisipan Yg
Mempromosikan Potensi
Pariwisata Tahun (N-1) Dibagi
Jumlah Media Dikali Seratus

Jumlah Peningkatan
Jumlah Viewer
Dalam Konten
Layanan Promosi
Dan Pemasaran
Potensi Pariwisata

Jumlah Viewer Dalam Konten
Layanan Promosi Dan
Pemasaran Potensi Pariwisata
Tahun (N) Dikurangi Jumlah
Viewer Dalam Konten Layanan
Promosi Dan Pemasaran
Potensi Pariwisata Tahun (N-
1) Dibagi Jumlah Viewer Dikali
Seratus

Jumlah Respon
Positif Terhadap
Konten Layanan
Media Promosi Dan
Pemasaran
Pariwisata

Jumlah Respon Positif
Terhadap Konten Layanan
Media Promosi Dan
Pemasaran Pariwisata Dibagi
Jumlah Responden Dikali
Seratus

Meningkatkan
Kualitas Industri

Jumlah Industri
Pariwisata Yang

Jumlah Industri Pariwisata Yg
Dikelola Secara

Tinggi Nilai — Nilai
Budaya dalam
semangat Sansiote
Sampatee Patee
Kebersamaan
Sebagai Satu
Kesatuan

Pariwisata Dikelola Secara Profesionaldibagi Jumlah
Profesional Industri Dikali Seratus
Terwujudnya Meningkatkan Jumlah Ragam Jumlah Desa Yg
Kabupaten Talaud Pengembangan Budaya yang Mengembangkan Ragam
yang Menjunjung Ragam Budaya dikembangkan Budaya Dibagi Jumlah Desa

Dikali Seratus
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Perjanjian Kinerja

Perjanjian Kinerja adalah dokumen yang berisikan penugasan dari pimpinan

instansi yang lebih tinggi kepada pimpinan insttansi yang lebih rendah untuk

melaksanakan program/kegiatan yang disertai dengan indikator kinerja.

Untuk mengukur sejauh mana DISPARBUD telah mencapai tujuan yang telah

ditetapkan, maka pada masing-masing tujuan strategis dimaksud telah ditetapkan

indikator kinerja Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Talaud

Tahun 2022.

Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2022

Tabel 2.2

NO. SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA SATUAN TARGET
Meningkatkan Kualitas Dan Jumlah Destinasi Wisata Yang
Kuantitas Destinasi Wisata Dikelola Secara Profesional Jumlah 15
1
Jumlah Desa Dan Kelurahan
Yang Ditetapkan Sebagai Desa Jumlah 24
Wisata
Meningkatkan Kualitas Jumlah Peningkatan Jumlah
Promosi Dan Pemasaran Media Yang Mempromosikan
Pariwsata Potensi Pariwisata Di Jumlah 4
Kabupaten Talaud
Meningkatkan Kualitas Jumlah Peningkatan Jumlah
Promosi Dan Pemasaran Viewer Dalam Konten Layanan
2 : . Jumlah 1.500
Pariwsata Promosi Dan Pemasaran
Potensi Pariwisata
Jumlah Respon Positif Terhadap
Konten Layanan Media Promosi Jumlah 200
Dan Pemasaran Pariwisata
Meningkatkan Kualitas Jumlah Industri Pariwisata Yang
3 Industri Pariwisata Dikelola Secara Profesional Jumlah 1
Meningkatkan Jumlah Ragam Budaya yang
Pengembangan Ragam Dikembangkan
4 |Budaya Jumlah 1
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Tabel. 2.3

Perjanjian Kinerja Perubahan Tahun 2022

NO. SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA SATUAN TARGET
Meningkatkan Kualitas Dan Jumlah Destinasi Wisata Yang
Kuantitas Destinasi Wisata Dikelola Secara Profesional Jumlah 15
1

Jumlah Desa Dan Kelurahan
Yang Ditetapkan Sebagai Desa Jumlah 24
Wisata

Meningkatkan Kualitas Jumlah Peningkatan Jumlah

Promosi Dan Pemasaran Media Yang Mempromosikan

Pariwsata Potensi Pariwisata Di Jumlah 4
Kabupaten Talaud
Jumlah Peningkatan Jumlah

2 Viewer Dalam Konten Layanan Jumilah 1500

Promosi Dan Pemasaran
Potensi Pariwisata
Jumlah Respon Positif Terhadap
Konten Layanan Media Promosi Jumlah 200
Dan Pemasaran Pariwisata

Meningkatkan Kualitas Jumlah Industri Pariwisata Yang

3 Industri Pariwisata Dikelola Secara Profesional Jumlah 1
Meningkatkan Jumlah Ragam Budaya yang
Pengembangan Ragam Dikembangkan
4 Budaya Jumlah 1
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BAB Il
AKUNTABILITAS KINERJA

Kinerja adalah hasil dari kegiatan/program yang hendak atau telah dicapai sehubungan

dengan penggunaan anggaran dengan kuantitas dan kualitas terukur. Pengukuran

Kinerja merupakan suatu proses sistematis dan berkesinambungan untuk menilai

keberhasilan/kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan program, kebijakan, untuk

mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan.

Dengan memakai sistem pengukuran kinerja maka diharapkan akan diperoleh manfaat

antara lain :

= Pengambil/Pembuat Kebijakan dan Pengawasannya : dapat menyediakan dasar
atau materi yang memadai untuk membuat keputusan relokasi sumber daya yang
diperlukan.

= Arahan Operasional : memberikan cara yang lebih sistematis bagi para manager
untuk mendeteksi kekuatan dan kelemahan operasional serta untuk melakukan
analisa program yang berkelanjutan.

= Akuntabilitas : dapat membantu organisasi atau unit kerja dalam memperoleh
kepercayaan masyarakat dengan memperlihatkan hasil yang baik dari pendapatan
yang diterima.

= Perencanaan : Memfasilitasi perencanaan strategis dan operasional dengan cara
menyediakan informasi yang dibutuhkan dalam menetapkan tujuan dan sasaran
serta merencanakan program-program untuk pencapaian tujuan dan sasaran
tersebut.

= Pengelolaan : Menyediakan dasar identifikasi awal dari adanya penurunan efisiensi
operasional dan untuk memperlihatkan efisiensi sumberdaya digunakan dalam
penyediaan pelayanan dan pencapaian tujuan.

Salah satu cara untuk melakukan Pengukuran Kinerja kegiatan yang dianggap strategis,

adalah dengan cara membandingkan antara realisasi dengan target yang telah

ditetapkan pada awal tahun 2022 dalam bentuk Form Penetapan Kinerja (PK) dari

masing-masing Seksi/Bagian/Bidang yang ada pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan.

Penetapan Kinerja pada dasarnya merupakan Program Utama masing-masing unit kerja

yang disesuaikan dengan program Kabupaten Kepulauan Talaud yang terdapat dalam

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) ditahun 2020-2025.
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DISPARBUD Kabupaten Kepulauan Talaud selaku pengemban amanah masyarakat
melaksanakan kewajiban berakuntabilitas melalui penyajian Laporan Akuntabilitas
Kinerja DISPARBUD Kabupaten Kepulauan Talaud. Laporan tersebut memberikan
gambaran penilaian tingkat pecapaian target masing-masing indikator sasaran srategis
yang ditetapkan dalam dokumen Renstra Tahun 2020-2025 dan Rencana Kerja Tahun
2022. Berdasarkan ketentuan tersebut, pengukuran kinerja digunakan untuk menilai
keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan program, sasaran
yang ditetapkan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Talaud.

Akuntabilitas Kinerja merupakan hasil pengukuran/capaian kinerja yang mengevaluasi
dan menganalisis indikator kinerja utama. Dalam bab ini akan diuraikan mengenai
analisis penyebab keberhasilan/kegagalan (peningkatan/penurunan) kinerja serta
alternativ solusi yang dilakukan analisis atas efisiensi penggunaan sumberdaya, analisis

program/kegiatan yang menunjang keberhasilan/kegagalan pencapaian kinerja.

A. Capaian Kinerja Dinas Pariwisata dan Kebudayaan

Pengukuran tingkat capaian kinerja Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten

Kepulauan Talaud Tahun 2022 dilakukan dengan cara membandingkan antara

target dengan realisasi masing-masing indikator kinerja sasaran.

Pengukuran kinerja dilakukan dengan membandingkan rencana dan realisasi

sebagai berikut :

» Apabila semakin tinggi realisasi menunjukan semakin tingginya capaian kinerja.

= Apibila semakin rendahnya realisasi menunjukkan semakin tingginya capaian
kinerja.
Dengan rumus perhitungan adalah : Capaian = Realisasi / Rencana x 100%
Tahun Anggaran 2022 Dinas Pariwisata dan Kebudayaan telah menetapkan 4
(empat) sasaran strategis yang akan dicapai, sasaran tersebut selanjutnya
diukur dengan mengaplikasikan 7 (tujuh) indikator sasaran.

1.  Membandingkan antara Target dan Realisasi Kinerja Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Tahun 2022

15



Tabel 3.1

Target dan Realisasi Kinerja Dinas Pariwisat dan Kebudayaan

Tahun 2022
Target
Kinerja Realisasi | Capaian
No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Satuan sasaran Kinerja Kinerja
pada sasaran sasaran
Tahun pada pada
2022 Tahun Tahun
2022 2022(%)
Meningkatkan Kualitas Jumlah Destinasi Wisata Yang Dikelola Secara
Dan Kuantitas Destinasi Profesional Jumlah 15 4 26.66
1 Wisata
Jumlah Desa Dan Kelurahan Yang Ditetapkan
Sebagai Desa Wisata Jumlah 24 20 83.33
Meningkatkan Kualitas Jumlah Peningkatan Jumlah Media Yang
Promosi Dan Pemasaran Mempromosikan Potensi Pariwisata Di
Pariwsata Kabupaten Talaud Jumlah 4 4| 100,00
Jumlah Peningkatan Jumlah Viewer Dalam
2 Konten Layanan Promosi Dan Pemasaran Jumlah 54.843 | 2.742
Potensi Pariwisata 2.000
Jumlah Respon Positif Terhadap Konten
Layanan Media Promosi Dan Pemasaran Jumlah 250 1105 | 442.00
Pariwisata ’
Meningkatkan Kualitas Jumlah Industri Pariwisata Yang Dikelola
3 Industri Pariwisata Secara Profesional Jumlah 1 1 100.00
Meningkatkan Jumlah Ragam Budaya yang dikembangkan
Pengembangan Ragam
Budaya
4 Jumlah 1 3 | 300.00
Penjelasan :
1. Realisasi Kinerja Tahun 2022 untuk indicator Kinerja Jumlah Destinasi Wisata

yang dikelola secara Profesional adalah 4 Destinasi yaitu Pantai Bawarollo
Pulutan, Pantai Indah Melonguane, Pulau Sara’a, Lotta di Moronge, untuk
indicator ini tidak mencapai target dikarenakan untuk saat ini 4 destinasi ini
merupakan destinasi wisata yang dikelola oleh pihak swasta, belum ada
destinasi wisata yang dikembangkan menggunakan anggaran dari
Pemerintah Daerah.

Realisasi Kinerja Tahun 2022 untuk indicator Kinerja Jumlah Desa dan
Kelurahan yang ditetapkan sebagai desa Wisata adalah sebesar 20 Desa
yaitu: Desa Miangas, Desa Kakorotan, Desa Banada, Desa Arangkaa, Desa
Dapalan, Desa Lobo, Desa Pulutan, Desa Kalongan, Desa Musi, Desa

Dalum, Desa Moronge, Desa Taduna, Desa Panulan, Desa Damau, Desa
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Kiama, Desa Damau, Desa Akas, Desa Kiama, Desa Melonguane sesuai
penetapan SK Bupati Nomor Tahun 2022 Realisasi Indicator tidak tercapai
sesuai target yang di berikan yaitu 24 Desa dikarenakan anggaran untuk
program dan kegiatan untuk menunjang indicator tersebut sangatlah kurang
sehingga mempengaruhi capaian target Kinerja.

Realisasi Kinerja Tahun 2022 untuk indicator Kinerja Jumlah Peningkatan
Jumlah Media yang mempromosikan Potensi Pariwisata di Kabupaten Talaud
masih sama dengan capaian realisasi Kinerja Tahun sebelumnya tahun 2021

yaitu 4 Media Online yang digunakan untuk mempromosikan Pariwisata

Kabupaten Kepulauan Talaud vyaitu : Instagram dengan alamat
disparbud_talaud, Youtube dengan alamat
https://www.youtube.com/channel/lUCxApfnjJGrT5n_6990ZTWrA, Facebook
Page dengan alamat
https://www.facebook.com/profile.php?id=100069288036524/, Facebook

dengan alamat https://www.facebook.com/disparbud.kab.kepl.talaud/.

Realisasi Kinerja Tahun 2022 untuk indicator Kinerja Jumlah Respon Positif
Terhadap Konten Layanan Media Promosi Dan Pemasaran Pariwisata adalah
825 Respon Positif, jumlah respon positif terhadap konten layanan Media
Promosi dan Pemasaran Pariwisata mengalami peningkatan dari tahun
sebelumnya dan ini merupakan kinerja yang baik dalam Promosi Pariwisata .
Realisasi Kinerja Tahun 2022 untuk indicator Kinerja Jumlah Peningkatan
Jumlah Viewer Dalam Konten Layanan Promosi Dan Pemasaran Potensi
Pariwisata sebesar 54.843 meningkat 2.742 persen dari tahun 2021 sumber
data dari Media Sosial yang dikelola oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan.
Realisasi Kinerja Tahun 2022 untuk Indicator Kinerja Jumlah Industri
Pariwisata Yang Dikelola Secara Profesional adalah berjumlah 1 Industri yaitu
Industri Pengelolaan Ikan Tuna menjadi Stk ikan tuna, Abon, Bakso dan
Nuget yang berlokasi di Kecamatan Kalongan.

Realisasi Kinerja Tahun 2022 untuk Indicator Kinerja Jumlah Ragam Budaya
yang dikembangkan adalah berjumlah 3 Yaitu Mane’e, Mandullu Uttona,
Festival Kesenian Daerah yang di dalamnya ada budaya Masamper.
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2. Membandingkan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun ini

dengan tahun lalu dan beberapa tahun terakhir.

Perbandingan Realisasi Kinerja

Tabel 3.2

Capaian Kinerja Tahun 2021 dan 2022

Target Kinerja Realisasi Kinerja Capaian Kinerja
sasaran pada sasaran pada sasaran pada
s Tahun Ke Tahun Ke Tahun Ke (%)
No. Stasara_n Indikator Kinerja Satuan
rategis
Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun
2021 2022 2021 2022 2021 2022
Meningkatkan Jumlah Destinasi
Kualitas Dan Wisata Yang Dikelola
Kuantitas Secara Profesional Jumlah 15 15 12 4 80,00 26.66
Destinasi Wisata
1 Jumlah Desa Dan
Kelurahan Yang
Ditetapkan Sebagai Jumlah 24 24 21 20 | 87,50 83.33
Desa Wisata
Meningkatkan Jumlah Peningkatan
Kualitas Promosi Jumlah Media Yang
Dan Pemasaran Mempromosikan Jumlah 4 4 4 4 100,00
Pariwsata Potensi Pariwisata Di 100,00
Kabupaten Talaud
Jumlah Peningkatan
Jumlah Viewer Dalam
Konten Layanan
2 Promosi Dan Jumlah 2000 1253 54.843 2.742
Pemasaran Potensi 1.500 83,53
Pariwisata
Jumlah Respon Positif
Terhadap Konten
Layanan Media
Promosi Dan Jumlah 200 250 517 1105 258,50 442,00
Pemasaran Pariwisata
Meningkatkan Jumlah Industri
Kualitas Industri Pariwisata Yang
3 Pariwisata D|kelo|_a Secara Jumiah 1 1 2 1| 200,00 100.00
Profesional
Meningkatkan Jumlah Ragam Budaya
Pengembangan yang dikembangkan
Ragam Budaya
4 Jumlah 1 1 3 3 | 300,00 | 300.00
Penjelasan :

1.  Sasaran Strategis Meningkatkan Kualitas dan Kuantitas Destinasi Wisata memiliki

2 Indikator Kinerja Yaitu :
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a. Jumlah Destinasi Wisata yang dikelola secara Profesional dengan Target
Kinerja pada Tahun 2021 adalah 15 Destinasi dan Tahun 2022 15 Destinasi
dengan Realisasi Kinerja yang dicapai untuk tahun 2022 adalah sebanyak 4
Destinasi atau dengan capaian kinerja sebesar 26.66 %

b. Jumlah Desa dan Kelurahan yang ditetapkan sebagai Desa Wisata dengan
target Kinerja pada Tahun 2021 adalah 24 desa dan Tahun 2022 adalah 24
Desa dengan Realisasi Kinerja tahun 2022 adalah sebanyak 20 Desa atau
dengan capaian kinerja sebesar 83.33 %.

2. Sasaran Strategis Meningkatkan Kualitas dan Kuantitas Promosi dan Pemasaran
Pariwisata memiliki 3 Indikator Kinerja :

a. Jumlah Peningkatan Jumlah Media Yang Mempromosikan Potensi Pariwisata
Di Kabupaten Talaud dengan target kinerja pada Tahun 2021 adalah 4 Media
dan Target Kinerja Tahun 2022 adalah 4 Media dengan Realisasi Kinerja
Tahun 2022 adalah sebesar 4 Media atau dengan Capaian Kinerja 100 %.

b. Jumlah Peningkatan Jumlah Viewer Dalam Konten Layanan Promosi Dan
Pemasaran Potensi Pariwisata dengan target kinerja Tahun 2021 adalah 1500
Viewer dan Tahun 2022 adalah 2000 Viewer dengan Realisasi Kinerja Tahun
2022 adalah 54.843 dengan Capaian Kinerja 2.742 % meningkat tajam dari
tahun sebelumnya.

c. Jumlah Respon Positif terhadap Konten Layanan Media Promosi dan
Pemasaran Pariwisata dengan Target Kinerja Tahun 2021 adalah 200 dan
Target Kinerja Tahun 2022 adalah sebasar 250 dengan Realisasi kinerja
Tahun 2022 adalah sebesar 1.105 Respon positif dengan Capaian Kinerja
442%.

3. Sasaran Strategis Meningkatkan Kualitas Industri Pariwisata memiliki 1 Indikator
Kinerja Yaitu Jumlah Industri Pariwisata Yang Dikelola Secara Profesional dengan
target kinerja tahun 2021 adalah sebesar 1 Industri dan Tahun 2022 1 industri
dengan realisasi Kinerja Tahun 2022 adalah 1 Industri dengan capaian kinerja 100
%.

4. Sasaran Strategis Meningkatkan Pengembangan Ragam Budaya memiliki 1
Indikator Kinerja yaitu Jumlah Ragam Budaya yang dikembangkan dengan target
kinerja tahun 2021 adalah 1 Budaya dan Target Kinerja Tahun 2022 1 Budaya
dengan Realisasi Kinerja Tahun 2022 adalah sebesar 3 budaya dengan Capaian

Kinerja 300 %.
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Membandingkan realisasi kinerja sampai dengan tahun ini dengan target
jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis
organisasi ada pada Tabel di bawah ini :

Tabel 3.3
Realisasi Kinerja Sampai Dengan Tahun Ini Dengan Target Jangka
Menengah
Target Kinerja Realisasi Kinerja Capaian Kinerja o
sasaran pada sasaran pada sasaran pada TTa_rgetlsK'“e”a
Tahun Ke Tahun Ke Tahun Ke (%) "g::: T:;z:‘an
No. Sasara_n Indikator Kinerja Satuan Ke-N
Strategis
Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun
2021 2022 | Tahun [ 5022 2021 2022 | Tahun2025
2021
Meningkatkan | Jumlah Destinasi
Kualitas Dan Wisata Yang
Kuantitas Dikelola Secara Jumiah 15 5 12 41 8000 | 26.66 5
1 Destinasi Profesional
Wisata Jumlah Desah Dan
Kelurahan Yang
Ditetapkan Sebagai Jumiah 24 2 21 16 | g750 | 66.66 24
Desa Wisata
Meningkatkan | Jumlah Peningkatan
Kualitas Jumlah Media Yang
2 Promosi Dan Mempromosikan Jumlah 4 4 4 4 100,00 7
) - . 100,00
Pemasaran Potensi Pariwisata Di
Pariwsata Kabupaten Talaud
Meningkatkan | Jumlah Peningkatan
Kualitas Jumlah Viewer
Promosi Dan Dalam Konten
Pemasaran Layanan Promosi Jumlah 1.500 2.000 1253 | 54.843 83,53 2.742 5.000
Pariwsata Dan Pemasaran
3 Potensi Pariwisata
Jumlah Respon
Positif Terhadap
Konten Layanan
Media Promosi Dan Jumlah 200 250 517 1105 258,50 442,00 400
Pemasaran
Pariwisata
Meningkatkan | Jumlah Industri
Kualitas Pariwisata Yang
Industri Dikelola Secara Jumiah 1 ! 2 11 200,00 | 100.00 4
Pariwisata Profesional
Terwujudnya Jumlah Desa Yang
Kearifan Lokal | Masih Menerapkan
Yang Hukum Adat Bagi
4 Menjunjung Setiap Tindakan
Nilai-Nilai Yang Menggangu
Budaya Keamanan Dan Jumlah 1 1 3 3 300.00 1
300,00
Masarakat Kenyamanan
Melalui Masyarakat
Semangat
Revolusi
Mental
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4. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan

kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan

a. Salah satu aspek penting yang sangat menentukan keberhasilan ataupun
kegagalan dalam pencapaian target kinerja adalah ketersediaan anggaran
untuk melaksanakan rencana kinerja kegiatan.

b. Penganggaran sifatnya tidak berkelanjutan.

c. Sumber daya aparatur yang masih kurang menguasai Teknologi Informasi atau
mengoperasikan komputer.

d. Sumber Daya Manusia yang belum memahami tugas dan fungsi OPD.

Solusi yang di lakukan untuk mencapai keberhasilan dalam Peningkatan Kinerja

adalah :

a. Anggaran yang mencukupi dalam Pelaksanaan Kegiatan

b.

Memberikan Pelatihan atau Bimbingan Teknis kepada ASN tentang tugas dan
fungsi OPD.
Melaksanakan Promosi Pariwisata seperti keikutsertaan dalam Ivent — lvent

Pameran Pariwisata di seluruh wilayah Indonesia.

. Menyelenggarakan Ivent Pariwisata di Kabupaten Kepulauan Talaud untuk

mengundang para Wisatawan datang ke Kabupaten Kepulauan Talaud.

. Meningkatkan Sarana dan Prasarana Pariwisata seperti Sarana dan Prasarana

yang ada di Pulau Sara’a yang saat ini belum ada MOU antara Pemerintah
Daerah dan Pihak ke 3.

Menyelenggarakan lven — lven Budaya Lokal untuk Pengembangan Budaya di
Kabupaten Kepulauan Talaud.

. Perlu adanya pelatihan — pelatihan bagi pelaku industry pariwisata.

5. Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya

Selama tahun 2022 Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan

Talaud telah melakukan berbagai upaya efisiensi antara lain:

a.
b.

Mengoptimalkan Sumber Daya Manusia (SDM).
Sarana dan prasarana kerja seperti penggunaan AC, listrik, lampu, komputer
digunakan pada saat jam kerja.

Alat Tulis Kantor digunakan sesuai dengan kebutuhan.
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d. Pemeliharaan dan penggantian suku cadang kendaraan operasional
dilaksanakan secara rutin.

Meski kuantitas personil belum mencukupi, dukungan sumber daya berupa

kemampuan personil dan serta sarana dan prasarana yang ada cukup memberi

dorongan keberhasilan pencapaian target kinerja.

6. Analisis program kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja
Dalam mendukung capaian indikator kinerja hasil evaluasi akuntabilitas kinerja
internal pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan memiliki program dan kegiatan
sebagai berikut :

Tabel 3.4.
Program dan Kegiatan Tahun Anggaran 2022
Program Kegiatan Sub Kegiatan
Program Pengembangan Pengelolaan Kebudayaan yang Masyarakat Pelindungan, Pengembangan,
Kebudayaan Pelakunya Dalam Daerah Kabupaten/kota Pemanfaatan Objek Pemajuan
Kebudayaan
Pembinaan Sumber Daya Manusia,
Lembaga dan Pranata Kebudayaan
Program Peningkatan Pengelolaan Daya Tarik Wisata Penetapan Daya Tarik Wisata
Daya Tarik Destinasi Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota
Pariwisata Pengembangan Daya Tarik Wisata
Kabupaten/Kota
Pengelolaan Destinasi Pariwisata Pengadaan/Pemeliharaan/Rehabilitasi
Kabupaten/Kota Sarana dan Prasarana dalam
Pengelolaan Destinasi Pariwisata
Kabupaten/Kota
Program Pengembangan Pelaksanaan Peningkatan Kapasitas Monitoring dan Evaluasi
Sumber Daya Pariwisata Sumber Daya Manusia Pariwisata dan Pengembangan Sumber Daya
dan Ekonomi Kreatif Ekonomi Kreatif Tingkat Dasar Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

Adapun Program dan Kegiatan yang mendukung dalam pencapaian Target Kinerja pada
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan ada 3 Program, 4 Kegiatan dan 6 Sub Kegiatan,
yang masing — masing program/Kegiatan/ Sub Kegiatan merupakan Factor Utama

Penunjang Realisasi Target Kinerja.
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B. Realisasi Anggaran

Secara umum realisasi keuangan pada tahun 2021 Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan adalah sebagai berikut :
a. Pagu : Rp.4.854.624.605,-
b. Realisasi : Rp.4.750.676.237 -
Dari total realisasi anggaran Dinas Pariwisata dan Kebudayaan pada tahun 2022
diperoleh presentase sebesar 98,82%. Hal ini berarti pencapaian tingkat

keberhasilan realisasi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan ada di level sangat baik.

Tabel 3.4

Realisasi Program dan Kegiatan Tahun Anggaran 2022

. s Sisa o
Nomor Program/ dan Kegiatan Anggaran Realisasi Anggaran %o
1 Administrasi Keuangan Perangkat Daerah
Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN 2.333,554,771 2.306,633,798 | 26,920,973 98.85
2 Administrasi Umum Perangkat Daerah
Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan 7737
Kantor 37,575,000 29,073,000 8,502,000 )
Penyediaan Bahan Logistik Kantor 49,450,000 49,410,000 40,000 99.92
Penyediaan Barang Cetakan dan 87.13
Penggandaan 3,988,000 3,474,800 513,200 ’
Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan 100.00
Perundang — Undangan 3,850,000 3,850,000 - ’
Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan 97 65
Konsultasi SKPD 233,082,000 227,594,200 5,487,800 )
Penyediaan Jasa Komponen Instalasi 99.71
Listrik/Penerangan Bangunan Kantor 2,692,805 2,685,000 7,805 ’
2 Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber 06.44
Daya Air dan Listrik 27,940,000 26,943,989 996,011 ’
Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor 186,180,000 179,350,000 6,830,000 96.33
4 Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan Daera
Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya
Pemeliharaan, Pajak dan Perizinan 84.26
Kendaraan Dinas Operasional atau 47,009,104 39,610,650 7,398,454 ’
Lapangan
Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan
Prasarana PenduKung Gedung Kantor 209,276,000 206,812,000 2.464,000 98.82
atau Bangunan Lainnya
5 Pengelolaan Kebudayaan yang Masyarakat Pelakunya dalam Daerah Kabupaten/Kota

23



Pelindungan, Pengembangan,
Pemanfaatan Objek Pemajuan 670,831,925 668,775,800 2056125 99.69
Kebudayaan
Pengelolaan Kebudayaan yang Masyarakat Pelakunya dalam Daerah Kabupaten/Kota
Pembinaan Sumber Daya Manusia, 94.20
Lembaga, dan Pranata Kebudayaan 728,980,000 686,683,000 42,297,000 ’
Pengelolaan Daya Tarik Wisata Kabupaten/Kota
Penetapan Daya Tarik Wisata 99.17
Kabupaten/Kota 30,105,000 29,855,000 250,000 )
Pengembangan Daya Tarik Wisata 100.00
Kabupaten/Kota 30,000,000 30,000,000 - ’
Pengelolaan Destinasi Pariwisata Kabupaten/Kota
Pengadaan/Pemeliharaan/Rehabilitasi
Sarapa d_an P.ra.sarana dalam Pengelolaan 200,000,000 | 200,000,000.00 _| 100.00
Destinasi Pariwisata Kabupaten/Kota
Pelaksanaan Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
Tingkat Dasar
Monitoring dan Evaluasi Pengembangan
Sumper Daya Pariwisata dan Ekonomi 60,110,000 59,925,000 185,000 99.69
Kreatif

97.86

Jumlah | 4,854,624,605 | 4,750,676,237 | 103,948,368
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BAB IV
PENUTUP

IV. |. KESIMPULAN
Maksud dan tujuan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) ini adalah
sebagai wujud pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Dinas

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Talaud dalam mencapai
tujuan/sasaran strategis instansi. LKJIP DISPARBUD Kabupaten Kepulauan Talaud
selaku Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) melaporkan pencapaian tujuan/sasaran
strategis yang bersifat hasil (outcome) dan atau keluaran (output) penting dari masing-
masing program/kegiatan sebagaimana yang telah ditetapkan dalam Dokumen
Perjanjian Kinerja. Dari laporan ini diharapkan dapat diperoleh suatu kesimpulan
pencapaian pelaksanaan tugas pokok dan fungsi serta dapat dipergunakan sebagai titik
tolak dan bahan analisis dalam rangka meningkatkan kinerja Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Talaud di tahun-tahun berikutnya. Hal ini berkaitan
erat dengan tujuan dan fungsi utama LKJIP yaitu :

1. Sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada publik atas pengelolaan anggaran dan
pelaksanaan program/kegiatan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Kepulauan Talaud.

Bahan evaluasi akuntabilitas kinerja bagi pihak yang membutuhkan.
Penyempurnaan dokumen perencanaan periode yang akan datang.
Penyempurnaan pelaksanaan program dan kegiatan yang akan datang.

o &~ 0N

Untuk menilai dan mengevaluasi pencapaian kinerja, kegiatan dan sasaran Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Talaud. Diharapkan rekomendasi yang
dihasilkan dari LKJIP ini dapat menjadi salah satu masukan dalam menetapkan
kebijakan dan strategi yang akan datang, sehingga dapat meningkatkan Kinerja
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan.

Namun demikian, selain keberhasilan di atas, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Kepulauan Talaud, masih mencacat adanya keluhan masyarakat terhadap
pelayanan birokrasi DISPARBUD perlu di tingkatkan. Hal ini tetap akan menjadi catatan
bagi seluruh jajaran DISPARBUD dalam upaya memperbaiki pelaksanaan kerja di masa
mendatang sehingga kinerja yang dihasilkan dapat lebih baik memberi manfaat kepada

masyarakat maupun berbagai pihak yang berkepentingan.
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IV.Il. SARAN

Harapan kami, semoga Laporan Kinerja Pemerintah (LKJIP) Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Talaud Tahun Anggaran 2022 ini dapat di
pergunakan sebagai bahan evaluasi untuk perbaikan kedepan.

Demikian Laporan Kinerja Pemerintah (LKJIP) Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Kepulauan Talaud Tahun Anggaran 2022 ini, atas segala dukungan dan
kerjasama yang telah dilakukan oleh semua pihak selama ini disampaikan terima kasih.

Kami sadar bahwa Laporan Kinerja Pemerintah (LKJIP) Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Talaud Tahun 2022 ini jauh dari sempurna,
sehingga masih di perlukan masukan, tanggapan dan koreksi dari semua pihak guna

penyempurnaan laporan ini.

KEPALA DINAS PARIWISATA DAN
KEBUDAYAAN KAB. KEPL. TALAUD,

STEVENHEINER E. MAARISIT, SIP, M.Si
PEMBINA TINGKAT I
NIP. 198002152006041017
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